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This community service activity is motivated by the
importance of improving the competence of elementary
school teachers in facing the challenges of 21st century
learning. At SD Negeri 21 South Bengkulu, the results of
observations showed that some teachers were still applying
conventional approaches that were not fully able to create
meaningful learning for students. Therefore, this activity is
designed to encourage the transformation of teacher
competencies through training, mentoring, and hands-on
practice that focuses on contextual and participatory learning
strategies. The activity was carried out through five stages:
(1) initial observation and mapping of teacher needs, (2)
interactive training, (3) teaching practice assistance, (4)
reflection and evaluation, and (5) preparation of output
products in the form of contextual lesson plans. The results
of the activity showed a significant increase in teachers'
understanding and ability to implement meaningful learning
strategies. Teachers show great enthusiasm in new teaching
practices, and begin to apply learning that is relevant to
students’ lives. From the side of the implementation team,
this activity succeeded in building collaboration and reflective
spirit among teachers, as well as producing innovative
learning documents as an output of the activity.
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A. Pendahuluan

Dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21, guru dituntut tidak
hanya menguasai materi ajar, tetapi juga memiliki kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian yang mumpuni guna menciptakan
pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Pembelajaran bermakna (meaningful
learning) merupakan konsep yang dikemukakan oleh **David Ausubel*, yang
menekankan pentingnya keterkaitan antara pengetahuan baru dengan struktur
kognitif yang telah dimiliki siswa. Dengan demikian, pembelajaran tidak sekadar
menghafal, melainkan memahami dan mengaitkan pengetahuan dengan
pengalaman dan realitas kehidupan siswa (Ausubel, 1968).

Di tingkat sekolah dasar, khususnya di SD Negeri 21 Bengkulu Selatan,
guru memiliki peran penting dalam meletakkan dasar-dasar pembelajaran yang
efektif dan menyenangkan. Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa
sebagian guru masih cenderung menerapkan pendekatan konvensional yang
berpusat pada guru (teacher-centered), kurang memanfaatkan media
pembelajaran inovatif, serta belum sepenuhnya menerapkan strategi
pembelajaran kontekstual yang mendorong keaktifan dan keterlibatan siswa.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya partisipasi aktif siswa, kurangnya minat
belajar, serta belum optimalnya capaian kompetensi siswa.

Transformasi kompetensi guru menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Joyce & Weil (2003), kompetensi
guru dalam merancang dan menerapkan model pembelajaran yang tepat sangat
menentukan efektivitas proses belajar. Kompetensi ini mencakup kemampuan
guru dalam memilih pendekatan, strategi, metode, serta media pembelajaran yang
relevan dan inovatif. Selain itu, konsep Merdeka Belajar yang digaungkan oleh
Kemendikbudristek juga menekankan pentingnya otonomi dan kreativitas guru
dalam menciptakan pembelajaran yang berpihak pada kebutuhan dan potensi
siswa (Kemendikbudristek, 2020).

Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, tim pelaksana
berupaya memberikan pelatihan, pendampingan, dan praktik langsung kepada
guru-guru di SD Negeri 21 Bengkulu Selatan untuk meningkatkan kapasitas
mereka dalam menciptakan pembelajaran bermakna. Fokus kegiatan meliputi
pemahaman konsep pembelajaran bermakna, penerapan strategi pembelajaran
kontekstual, dan pemanfaatan media pembelajaran interaktif. Dengan

transformasi kompetensi ini, diharapkan guru dapat menciptakan suasana belajar
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yang aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa sekolah dasar.
Sekolah ini meskipun berada di kabupaten namun sudah memiliki sarana
dan prasarana yang memadai, hanya belum dilengkapi dengan akses internet

sekolah.

Gambar 1. Peta Lokasi SD N 21 Bengkulu Selatan

Berdasarkan pemaparan di atas, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
Meningkatkan pemahaman guru SDN 21 Bengkulu Selatan tentang konsep
pembelajaran bermakna dan pentingnya transformasi kompetensi dalam
pembelajaran abad 21, Memberikan pelatihan dan pendampingan kepada guru
dalam merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang bermakna dan
kontekstual dan Mendorong pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran
sederhana namun inovatif oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Adapun
Tujuan Kegiatan pada PKM ini adalah meningkatkan pemahaman guru SDN 21
Bengkulu Selatan tentang konsep pembelajaran bermakna dan pentingnya
transformasi kompetensi dalam pembelajaran abad 21. Memberikan pelatihan dan
pendampingan kepada guru dalam merancang dan menerapkan strategi
pembelajaran yang bermakna dan kontekstual. Mendorong pemanfaatan media
dan teknologi pembelajaran sederhana namun inovatif oleh guru dalam kegiatan

belajar mengajar.

B. Metode Pengabdian Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif edukatif berbasis teknologi dengan menerapkan metode pelibatan aktif
(active engagement) serta pemanfaatan platform digital sebagai sarana edukasi.
Metode ini dipilih untuk menjawab kebutuhan nyata siswa madrasah terhadap

informasi pendidikan tinggi dan media pembelajaran yang dekat dengan
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keseharian mereka. Metode kegiatan disusun dalam empat tahapan sistematis:
persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut, dengan penjelasan sebagai
berikut:

a. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan koordinasi awal dengan
kepala Sekolah untuk menjelaskan tujuan, manfaat, dan rancangan teknis
kegiatan. Selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan melalui observasi dan
penyebaran kuesioner awal (pre-test) kepada Guru-Guru untuk
memetakan pola penggunaan teknologi serta motivasi mereka terhadap
pembelajaran yang bermakna.

b. Tahap Pelaksanaan (Implementation Stage)

Tahapan ini merupakan inti dari kegiatan pengabdian, yang
dilaksanakan selama tiga hari dengan pendekatan edukatif, aplikatif, dan
interaktif. Adapun bentuk kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

c. Tahap Evaluasi (Evaluation Stage)

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi kognitif dan
sikap melalui kuesioner post-test untuk mengukur perubahan pemahaman
guru terhadap manfaat teknologi untuk mewujudkan pembelajaran yang
inovatif dan bermakna dan evaluasi aktivitas digital berupa analisis

keterlibatan guru dalam memproduksi dan menyebarkan konten edukatif.

C. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada hari
Rabu, 21 Mei 2025, di SD Negeri 21 Bengkulu Selatan, melibatkan 20 orang guru
dari berbagai tingkat kelas. Pelaksanaan kegiatan ini meliputi observasi awal, sesi
sosialisasi, pelatihan, serta wawancara reflektif sebagai upaya meningkatkan
kapasitas profesional guru dalam menerapkan pembelajaran bermakna.
Berdasarkan rangkaian kegiatan tersebut, diperoleh sejumlah temuan yang
menggambarkan dampak positif terhadap pemahaman, sikap, dan praktik
mengajar para peserta. Salah satu temuan utama adalah peningkatan signifikan
dalam pemahaman konseptual guru mengenai esensi pembelajaran bermakna,
yang tercermin dari hasil pre-test dan post-test dengan rata-rata peningkatan skor

sebesar 38%. Angka ini mencerminkan bahwa guru mulai memahami pentingnya
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mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa, guna
mendorong keterlibatan dan makna dalam proses belajar.

Transformasi yang lebih mendalam juga terlihat dari perubahan paradigma
mengajar yang dialami oleh sebagian besar peserta. Melalui sesi diskusi dan
refleksi kritis, para guru mulai menyadari keterbatasan pendekatan teacher-
centered yang selama ini mereka gunakan. Banyak di antara mereka menyatakan
ketertarikan dan kesediaan untuk mulai menerapkan pendekatan pembelajaran
yang lebih berpusat pada siswa, seperti model pembelajaran berbasis masalah
(problem-based learning) dan pembelajaran kontekstual. Perubahan ini menjadi
indikator penting bahwa pelatihan berhasil menumbuhkan kesadaran pedagogis
dan semangat untuk berinovasi dalam strategi pembelajaran yang lebih efektif,
relevan, dan membumi dalam kehidupan peserta didik.

Lebih lanjut, dalam sesi praktik mengajar (coaching), guru menunjukkan
inisiatif dalam mengadaptasi berbagai strategi dan media pembelajaran yang baru
dan sederhana namun efektif. Mereka mulai menggunakan alat bantu seperti kartu
konsep, gambar konkret, hingga simulasi interaktif yang relevan dengan
keseharian siswa. Contohnya, seorang guru kelas lima memanfaatkan simulasi
jual-beli sebagai metode untuk menjelaskan konsep pecahan dalam mata
pelajaran Matematika. Praktik semacam ini menunjukkan kemampuan guru untuk
mengkonkretkan materi ajar dan menghadirkannya dalam bentuk pengalaman
belajar yang bermakna, sehingga siswa dapat memahami materi dengan lebih
mudah dan menyenangkan.

Antusiasme peserta terlihat sangat tinggi sepanjang kegiatan berlangsung.
Para guru secara aktif berpartisipasi dalam sesi praktik, diskusi kelompok, dan
tanya jawab. Tidak hanya itu, beberapa guru bahkan menunjukkan inisiatif untuk
menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) secara kolaboratif lintas
tingkat kelas, sebagai bentuk komitmen untuk menerapkan pembelajaran
bermakna secara berkelanjutan. Hal ini menandakan tumbuhnya rasa percaya diri,
kemandirian, dan kesadaran kolektif dalam komunitas guru untuk saling berbagi
praktik baik serta membangun budaya belajar yang progresif di sekolah mereka.
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan
peningkatan keterampilan, tetapi juga menginspirasi perubahan sikap dan budaya
profesional di lingkungan sekolah.

Dari perspektif tim pelaksana kegiatan pengabdian, terdapat sejumlah

capaian penting yang memberikan kontribusi signifikan dalam perencanaan dan
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pelaksanaan pelatihan guru. Pertama, tim berhasil mengidentifikasi kebutuhan
nyata para guru, yang tidak terletak pada kekurangan pemahaman materi ajar
semata, melainkan pada keterampilan dalam menyampaikan materi secara
relevan, menarik, dan kontekstual bagi siswa. Temuan ini memperkuat urgensi
penggunaan pendekatan konstruktivistik dan kontekstual dalam merancang
pelatihan guru, di mana penyajian materi tidak berdiri sendiri, tetapi terhubung
dengan pengalaman dan realitas peserta didik. Pengetahuan ini menjadi dasar
penting dalam menyusun kurikulum pelatihan yang lebih responsif terhadap
kebutuhan lapangan.

Efektivitas pendekatan andragogi dan coaching menjadi sorotan utama
dalam pelaksanaan pelatihan. Alih-alih menggunakan metode ceramah
konvensional, pelatihan dirancang dengan mengedepankan keterlibatan aktif
peserta melalui praktik langsung, simulasi pembelajaran, dan pemberian umpan
balik. Hal ini terbukti meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan dan
memberikan ruang bagi mereka untuk mengembangkan keterampilan mengajar
yang aplikatif. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip andragogi yang menekankan
bahwa orang dewasa belajar paling efektif ketika mereka dilibatkan secara aktif
dalam proses belajar dan dapat mengaitkan materi pelatihan dengan pengalaman
mereka sendiri. Coaching, sebagai bagian dari pelatihan, memberikan dampak
nyata dalam membantu guru mencoba strategi baru dengan bimbingan yang
mendukung.

Tm pelaksana juga mencatat adanya peningkatan kepercayaan diri di
kalangan guru setelah mengikuti pelatihan. Awalnya, banyak guru
mengungkapkan keraguan dan ketidakpastian dalam mencoba pendekatan
pembelajaran baru karena keterbatasan pengalaman atau rasa takut gagal.
Namun, melalui sesi praktik terbimbing dan diskusi kelompok, para guru mulai
menunjukkan kesiapan dan kemauan untuk bereksperimen dengan metode yang
lebih inovatif. Proses ini menjadi cerminan bahwa pelatihan yang menggabungkan
praktik, refleksi, dan dukungan sosial dapat menjadi pemantik perubahan sikap
dan kepercayaan diri profesional. Guru tidak hanya belajar secara kognitif, tetapi
juga secara afektif dan sosial, sehingga hasilnya lebih berkelanjutan.

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini
memberikan pelajaran penting terkait bagaimana pendekatan pelatihan guru yang
kontekstual, reflektif, dan aplikatif mampu mendorong transformasi kompetensi

secara holistik. Dengan menyasar dua kompetensi inti dalam Permendiknas No.
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16 Tahun 2007—yaitu pedagogik dan profesional—pelatihan ini telah memperkuat
kapasitas guru dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran
bermakna. Melalui integrasi teori pendidikan seperti konstruktivisme (Vygotsky,
Piaget), andragogi (Knowles), dan lesson study, kegiatan ini menjadi model
pengembangan profesional yang relevan, praktis, dan berdampak langsung
terhadap kualitas pengajaran. Guru tidak hanya memahami pentingnya
pembelajaran yang berorientasi pada siswa, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya dalam konteks riil kelas, yang pada akhirnya

berdampak pada kualitas pembelajaran dan motivasi belajar siswa.

Gambar 2. Peserta Kegiatan
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Gambar 5. Dokumentasi kegiatan

D. Simpulan

Dari hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada masyarakat dengan
tema Transformasi Kompetensi Guru Dalam Menciptakan Pembelajaran
Bermakna di SDN 21 Bengkulu Selatan, Provinsi Pengkulu terlaksana dengan baik
dan lancar. Kegiatan pelatihan ini berjalan sebagaimana mestinya dan peserta
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mengikuti materi dari narasumber dengan baik dan merasakan langsung
manfaatnya. Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, guru dapat
memahami tentang kompetensi mereka dan merancang pembelajaran yang
bermakna, tentunya dengan pemanfaatan yang tepat, serta mampu dijadikan

wadah untuk membangkitkan minat belajar siswa.
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